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Gambaran BelieﬁBeliefOrangtua Mengenai Remaja:
Suatu Penelitian Indigenous Psychology Mengenai
Karakteristik Remaja

Vida Handayani, Missiliana Riasnugrahani
Fakultas Psikologi Universitas Kristen Maranatha Bandung, Jawa Barat

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan gambaran belief orangtua mengenai remaja
yang dilakukan dengan pendekatan Indigenous Psychology. Saat memasuki masa remaja
terjadi perubahan drastis secara fisik. Perubahan tersebut mengarahkan remaja pada masa
yang penuh dengan pergolakan. Pardangan yang berlaku secara umum mengenai
karakteristik remaja cenderung memandang remaja sebagai bermasalah. Meski demikian,
berdasarkan pengalaman masa lalu sebagai remaja serta interaksi sehari-hari dengan remaja,
orangtua dapat memiliki belief yang khas mengenai karakteristik remaja. Penelitian ini
menggunakan metode kulitatif dengan penyebaran kuesioner yang berisi pertanyaan terbuka
mengenai karakteristik remaja menurut orangtua yang disebar di enam sekolah swasta di
ﬁandung. Dari 607 orangtua diperoleh 2224 respon mengenai karakteristik remaja yang
selanjutnya diolah menggunakanopen coding yang dilakukan dalam beberapa tahap untuk
mendapatkan kategori-kategori mengenai karakteristik remaja. Pada akhirnya respon yang
diperoleh mengerucut menjadi 14 kategori mengenai karakteristik remaja.Karakteristik-
karakteristik tersebut adalah: dewasa, sesial, taat, rajin, sopan, aktif, perhatian emosi,
komunikatif, menyenangkan, cerdas, yakin (diri), akhlaki, religius. Hampir seluruh kategori
memiliki muatan yang bergerak dari kutub negatifke positif.

Kata kunci: indigenous psychology, behef orangtua, karakteristik remaja

Pengenalan

Peralihan dari masa anak menuju masa dewasa dilalui dengan menjalani masa remaja. Saat memasuki
masa remaja terjadi berbagai perubahan dalam aspek-aspek perkembangan seperti perubahan fisik,
kognitif, emosi, sosial yang terjadi dalam bentuk yang bervariasi baik dalam konteks sosial, budaya
maupun ekonomi.Perubahan dalam aspek fisik yang terjadi secara dramatis menghasilkan periode yang
penuh kesulitan dan gejolak dalam kehidupan rémaja. Perubahan citra diri yang terkait dengan perubahan
proporsi dan- fungsi tubuh, meningkatnya kesadaran akan diri sebagai dampak dari meningkatnya
kemampuan kognitif, kesulitan menyesuaikan diri dengan tuntutan akademik dan lingkungan sosial yang
baru, hal-hal tersebut menjadi stressor bagi remaja yang dapat menyebabkan masalah dalam emotional
adjustment. Ketika remaja merasa kurang sejahtera dan merasa tidak nyaman dengan relasi yang mereka
miliki baik dengan orangtua maupun orang dewasa lainnya, mereka merasa harus memberontak dan lepas
dari orangtua agar bisa merasa sejahtera (Bjorklund & Blasi, 2012).

Lippman (1922) memperkenalkan istilah stereotype yang merujuk pada gambaran dalam kognisi yang
menentukarrpersepsi individu terhadap orang lain atau suatu kejadian. Menurut Collins & Laursen (2004),
meski masa remaja memiliki berbagai tantangan, saat ini banyak peneliti yang tidak lagi melihatnya sebagai
periode yang mengalami gangguan berat, setidaknya hal ini tidak berlaku bagi sebagian besar remaja.
Selain itu;penelitian yang dilakukan oleh Larson(2000); Stepp(2000) dalam Bjorklund & Blasi(2012)
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yang berkaitan dengan berbagai permasalahan pada remaja, mereka juga seharusnya mendukung
pandangan yang optimis mengenai peran mereka dalam perkembangan anak remajanya (Buchanan, Eccles,
Flanagan, Midgley, Feldlaufer, Harold, 1990). Menghadapi anak remaja dengan kekhasannya, orangtua
perlu untuk menyesuaikan gaya pengasuhan yang mereka terapkan. Melalui gaya pengasuhan yang tepat
orangtua dapat membantu anak remajanya dalam melakukan emotional adjustment. Hal ini diharapkan
dapat membuat remaja merasa lebih sejahtera. -

Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan gambaran belief orangtua mengenal remaja yang
berlaku saat ini di kota Bandung. Oleh karena.itu penelitian ini dilakukan dengan pendekatan /ndigenous
Psychology. Kim & Berry (1993) mendefinisikan Indigenous Psychology sebagai suatu studi ilmiah
mengenai perilaku dan pikiran manusia yang khas, yang tidak berasal dari wilayah lain dan didesain untuk
orang-orang di wilayah tersebut (Kim, Yang, Hwang, 2006). Hasil penelitian yang diperoleh dapat menjadi
penemuan psikologis yang mendasar dau dapat memberikan kontribusi bagi kemajuan ilmu psikologi,
khususnya berkaitan dengan perkembangan remaja dan pengasuhan orangtua yang terkait dengan masa
remaja.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif didefinisikan

~ sebagai proses penelaahan untuk memahami fnasalah-masalah sosial maupun masalah yang biasanya
dihadapi oleh individu yang berdasarkan pada perolehan gambaran yang menyeluruh dan kompleks,
dibentuk dengan kata-kata, dilaporkan secara rinci, dilakukan dalam konteks sehari-hari (Creswell, 1994).

Data penelitian diperoleh dengan menyebarkan kuesioner dengan format pertanyaan terbuka. Bentuk
pertanyaan terbuka dapat digunakan untuk mengukur isi suatu stereotype. Biasanya dalam penggunaan
pertanyaan terbuka berkaitan dengan penelitian mengenai stereotype, partisipan hanya diberikan kategori
sosial dan diminta untuk menggambarkan itudalam kata-kata mereka sendiri atau daftar sifat-sifat yang
mereka lihat sebagai khas kelompok (Rutland dalam Breakwell, 2004). Dalam penelitian ini, orangtua
diminta untuk menuliskan setidaknya 3 karakteristik mengenai remaja.

Partisipan dalam penelitian ini adalah 607 orangtua yang memiliki anak remaja yang tersebar di enam
sekolah (4 SMP dan 2 SMA) swasta di kota Bandung. Usia orangtua yang menjadi partisipan dalam
penelitian ini memiliki usia yang berkisar antara 30-68 tahun. Dari 607 orangtua diperoleh 2224 respon
mengenai karakteristik remaja menurut orangtua.

Proses analisis data dilakukan menggunakan open coding yang dilakukan dalam beberapa tahap.
Pertama-tama, setiap karakteristik yang diberikan oleh orangtua diberi label yang kemudian
dikelompokkan menjadi kategori kecil. Setiap kategori kecil yang sudah terbentuk kemudian
dikelompokkan kembali, sampai akhirnya menjadi kategori yang lebih besar yang menggambarkan
karakteristik remaja serta muatan darikategori yang bergerak dari kutub negatif ke positif. Selain open
coding, dalam setiap kategori besar dihitung jumlah repon yang termasuk didalamnya untuk selanjutnya
dapat diperoleh persentase dari setiap kategori besar.

Hasil Penelitian
Tabel 1. Hasil Pengkategdﬁan Adolescent Belief Pada Orangtua

Kategori o ' ‘
ey Kategori kecil Label N Yo
Dewasa mandiri - mulai mandiri - merasa mulai 390 175
mandiri - belajar mandiri - punya rencana
sendiri

Tanggung jawab _ dapat dipercaya
disiplin - disiplin waktu - tepat waktu - berpola
- sesual aturan
f taat - patuh
Jogis - berpikir lebih rasional
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Kategori kecil ) Label N Y%

Temperamental suka menggerutu - marah jika keinginan tidak
terpenuhi - tempramen
sensitif - cepat tersinggung

agresif
Komunikatit terbuka - dapat diajak bicara 89 4
mengpngkapkan pendapat - berargumen - lebih
berani mengungkapkan pendapat - ekspresif
dalam mengemukakan pendapat - suka
Terbuka berdebat - bisa diajak diskusi
curhat = tempat curhat - suka ngobrol - suka
cerita - senang komunikasi
kritis - banyak bertanya - berani mengkritik
orangtua - pemikir
Cerewet cerewet- bawel - senang bicara

Menyenangkan ceria - periang 89 4
ramah - murah senyum
humoris - lucu - suka bercanda - suka
menggoda
dekat dengan orang tua - akrab dengan
orangtua
pintar - cerdas - cerdik - daya tangkap cepat 87 319
kreatif
Yakin (Diri) percaya diri 56 25
Optimis optimis-
bersikap / berpikiran positif
pemalu- terkadang merasa canggung dan malu

Menyenangkan

=
Cerdas Cerdas

kurang pd - tidak pd
penakut - kurang berani - tidak suka tantangan
Pesimis - masih kurang berani ambil sikap
cengeng
pesimis - mudah menyerah - kurang daya juang
- kurang tekun
Akhlaki Jujur Jujur - jarang berbohong ) 34 155
Bohong bohong.
1 G religius - beriman - taat beragama - takut akan 23 1
ol Religius Tuhin - rajin ibadah .
Lain-lain s 233 105

Berdasarkan hasil pengolahan data diperbleh 14 kategori yang menggambarkan karakteristik remaja

menurut orangtua. Hampir seluruhnya memiliki muatan yang bergerak dari kutub negatifke positif,

Adapun kategori yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Dewasa

Kategori ini terdiri dari 390 (17.5%) dari keseluruhan respon yang diberikan orangtua. Kategori ini
bergerak dari kutub negatif kekanak-kanakan, ceroboh, impulsif, hedonis, labil sampai kutub positif
sepertl tanggung jawab, bijak, teguh. Orangtua menggambarkan remaja mulai mandiri, dapat dipercaya,
mulai dapat merhbedakan mana yang harus dilakukan, memiliki prinsip. Namun disisi lain remaja juga
masih digambarkan manja, sulit dimengerti keinginannya, tidak bisa atur waktu, menganggap sepele
segala masalah, konsumtif, senang main, mudah terpengaruh.

To g e :
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o Cerdas
Jumlah respon yang termasuk dalam kategori ini adalah sebesar 87 (3.9%). Pada kategori ini orangtua
menggambarkan remaja memiliki kualitas pintar, cerdas, cerdik, daya tangkap cepat, kreatif.

e Yakin (diri)
Kategori ini menggambarkan keyakinan diri remaja. Kutub-kutub yang ada bergerak dari pesimis
sampai dengan optimis. Orangtua menggambarkan remaja sebagai pemalu, terkadang merasa canggung,
kurang/ tidak percaya diri, penakut, tidak suka tantangan, masih kurang berani ambil sikap, cegeng,
mudah menyerah, kurang daya juang, kurang tekun. Disisi lain orangtua juga memberikan gambaran
bahwa remaja percaya diri, optimis, bersikap/ berpikiran optimis. Jumlah respon yag termasuk dalam
kategori ini adalah 56 (2.5%) respon. 3

o  Akhlaki
Kategori ini menggambarkan akhlak pada remaja. Kutub yang ada bergerak dari bohong sampai dengan
Jujur. Orangtua menggambarkan remaja bohong, jarang berbohong sampai dengan jujur. Jumlah respon
yang termasuk dalam kategori ini adalah sebesar 34 (1.5%).

e Religius
Kategori ini mencakup 23 respon (1%) dari keseluruhan respon yang diberikan orangtua mengenaj
karakteristik remaja. Dalam kategori ini orangtua menggambarkan bahwa remaja religious, beriman,
taat beragama, takut akan Tuhan, rajin ibadah.

Sebanyak 223 (10.5%) respon dari keseluruhan respon yang diberikan oleh orangtua masuk dalam
kategori lain-lain. Respon-respon tersebut tidak dapat dikelompokkan kedalam kategori-kategori yang ada.
Adapun respon-respon yang termasuk dalam kategori lain-lain diantaranya: puber, penampilan fisik, tinggi,
biasa, berbakat, dandan, hebat.

Diskiisi

Suatu stereotype merupakan generalisasi dari kesan dan belief. Dalam penelitian ini diperoleh
gambaran-gambaran mengenaibelief-belief yang dimiliki orangtua mengenai remaja. Dari 14 kategori yang
menggambarkan karakteristik remaja, hampir seluruhnya dapat dibagi kedalam kutub negatif maupun
positif. Hal ini menunjukkan bahwa gambaran yang dimiliki oleh orangtua mengenai remaja tidaklah selalu
negatif. Remaja tidak selalu dipandang sebagai individu yang bermasalah. Bahkan dari gambaran-
gambaran yang ada orangtua memiliki gambaran yang menunjukkan bahwa remaja itu baik. Namun tidak
dapat dipungkiri bahwa meski banyak remaja yang menunjukkan gambaran yang positif, gambaran
mengenai remaja secara umum tetap cenderung negatif. Menurut Youniss & Ruth (2002), ketika diberi
bukti positif mengenai prestasi remaja yang terlibat dalam berbagai kegitan, seperti partisipasi dalam
pelayanan masyarakat, banyak orang dewasa menyangkal fakta tersebut atau mengatakan bahwa remaja
yang seperti itu adalah pengecualian (Santrock, 2014).

Gambaran bahwa masa remaja adalah periode “storm and stress” menjadi kurang tepat jika digunakan
untuk menggambarkan remaja secara umum. Masa remaja sebagai bagian dari rentang perkembangan tentu
memiliki kekhasannya tersendiri. Pada kenyatannya, untuk memperoleh suatu gambaran mangenai remaja
yang dapat dianggap berlaku secara universal masih belum bisa didapatkan. Meski terdapat belief-belief
yang sudah ada sebelumnya mengenai remaja, terkadang hal tersebut belum tentu dapat diterima karena
adanya bukti-bukti dilapangan yang menunjukkan hal yang berbeda dari belief-belief yang sudah ada
tersebut. :

Gambaran yang cukup banyak diberikan oleh orangtua mengenai remaja dalam penelitian ini
berkaitan dengan kedewasaan yang ditampilkan oleh remaja. Selain gambaran mengenai kedewasaan
remaja, orangtua juga banyak menggambarkan remaja berkaitan dengan kehidupan sosial, ketaatan,
kerajinan, kesopanan, keaktifan dan perhatian yang ditampilan oleh remaja sehari-harinya. Dalam setiap
gambaran yang diberikan terbagi dalam kutub positif maupun negatif. Hal ini setidaknya dapat
memperikan harapan bahwa sebenarnya remaja dapat diarahkan untuk dapat mencapai perkembangan
remaja yang positif. y

Perkembangan remaja yang positif telah dipromosikan oleh Jaqueline Lerner dan rekan-rekannya
(2009,2013) yang mengungkapkan mengenai “Five Cs” dari perkembangan remaja yang positif, yaitu: (1) -
Competence , mencakup persepsi positif mengenai perilaku individu dalam domain-domain area yang
spesifik, seperti sosial, akademik, fisik, dsb; (2) Confidence , yang mencakup pandangan yang positif
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mengenal self-worth danseif-efficacy: (3) Connection, dikarakteristikkan denganadanya relas; Yagn posi
dengan orang lain, mencakup keluarga, teman sebaya, guru dan orang-orang lain dalam komum‘tas; (
C/zaraczgzr, berisi penghargaan terhadap aturan-atyran yang berlaku dalammasyarakat, Pemaham;
mengenai benar dan salah, integritas: (5) Caring, menunjukkan perhatian/ kepadulian pada orang Iaj;
terutama yang mengalami kesulitan (Santrock, 2014). Apabila perkembangan remaja dapat diarahkap |
arah yang positif, dapat diasumsikan hal tersebut juga akan membawa dampak terhadap penghayat,
remaja mengenai kesejahteraan dirinya. Mereka dapat merasa lebih nyaman dan sejahtera mengen;
dirinya selain lingkungan Juga lebih memberikan respon yang positif terhadap remaja. Perkembangm
Témaja yang positif dapat dicapai melaluj pola pengasuhan yang dilakukan oleh orangtua. Pola pengasyhg,
Orangtua terhadap anak remajanya tidak dapat dipisahkan darj belief-belief yang orangtua miliki mengena
remaja .

Berdasarkan hasi] pengkategorian, muncul kategori religius. Meski Jumlah respon yang diperolep
hanya 1% namun hal jnj dapat dipertimbangkan sebagai kekhasan yang dimunculkan oleh responden
penelitian ini, Berkaitan dengan agama, orangtua yang beragama cenderung mengasuh anak-anak mereks
sesual dengan agama yang dianut. Jika orangtua Juga dibesarkan dalam konteks agama, maka mereka
sendiri juga mamandang hal tersebut menjadi bagian dari tanggung jawab mereka untyk melakukan ha]
yang sama pada anak-anak mereka (Horwath, Less, Sidebotham, Higgins, Imtiaz, 2008). Dalam penelitian

Serupa, seperti berasal dari tingkat sosial ekonomi menengah-atas, memiliki anak yang bersekolah di
sekolah dengan dasar agama Kristen, beragama Kristen_ -
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